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IHSG ditutup menguat (+0.50%) ke level 8,322.23 pada perdagangan Rabu kema-
rin (25/02) dengan saham BBRI (+2.58%), BBCA (+1.38%), INKP (+16.50%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BREN (-2.20%), BMRI (-1.40%), TPIA (-3.82%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 1.18tn di 
pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 2.74tn. Di sisi sektoral, 8 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Traansportation mencatat pelemahan 
terdalam (-1.69%) dan sektor Healthcare mencatat penguatan tertinggi (+2.73%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones naik (+0.63%) menjadi 49,482, S&P 500 (+0.81%) ke level 6,946, dan Nasdaq 
(+1.26%) ke level 23,152. Sentimen bullish di pasar saham AS akibat rilis data 
penjualan para perusahaan teknologi yang membantah kekhawatiran investor 
yang skeptis terhadap prospek emiten-emiten teknologi AS meluas ke indeks ETF 
EIDO yang naik (+1.50%) maupun indeks MSCI Indonesia yang naik (+0.15%). 

Fore Kopi Indonesia (FORE) menargetkan ekspansi 100 gerai baru tahun ini 
dengan estimasi kebutuhan capex IDR 200.00bn (asumsi biaya per gerai IDR 
2.00bn). Komposisi ekspansi terdiri atas 50% di wilayah tier 1 dan 50% di wilayah 
tier 2 & 3. Selain itu, manajemen FORE menargetkan penambahan hingga 30 ge-
rai Fore Donut di wilayah Jawa di berbagai pusat perbelanjaan sebagai calon per-
tumbuhan pemasukan baru dengan estimasi capex minimal IDR 60.00bn (asumsi 
biaya minimal IDR 2.00bn per gerai). Pendanaan ekspansi akan berasal dari arus 
kas internal dan sisa dana IPO tahun 2025. Per Januari 2026, dana IPO yang telah 
direalisasikan baru mencapai IDR 101.84bn atau sekitar 30.20% dari total 
perolehan IPO.  

Sinergi Inti Andalan Prima (INET) mengakuisisi 60% saham PT Trans Hybrid Com-
munication (THC) senilai IDR 160.00bn sebagai bagian dari ekspansi infrastruktur 
fiber optik, termasuk backbone, fiber to the home (FTTH), dan network access 
point (NAP) internasional. Ekspansi ini diharapkan dapat mempercepat pem-
bangunan jaringan FTTH serta memperluas portofolio layanan korporasi. 
Perseroan menargetkan pembangunan 2 juta homepass FTTH di Bali–Lombok, 
serta 800,000 homepass di Kalimantan Barat dengan target take-up rate 60–70%, 
serta mengembangkan proyek kabel laut Jakarta–Batam–Singapura berkapasitas 
20 Tbps.  
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  MACRO SENTIMENT 

Pernyataan dari Presiden Fed St Louis Alberto Musalem semakin membuka perbe-
daan tajam diantara kubu dovish dan hawkish di FOMC. Musalem mempertahan-
kan posisi hawkishnya dengan menyoroti tingginya inflasi di atas target 2%, yang 
diakibatkan oleh efek dari kebijakan tarif Presiden AS Donald Trump. Musalem 
berpendapat para pejabat the Fed harus lebih sabar dalam menunggu pudarnya 
efek kebijakan tarif Trump terhadap inflasi sebelum memutuskan untuk memper-
timbangkan pemangkasan suku bunga. Sedangkan, Presiden Fed Richmond Tom 
Barkin menunjukkan sikap dovish dengan mengungkapkan keyakinannya bahwa 
efek dari kebijakan tarif Trump sudah terealisasi sepenuhnya.  

Di pasar domestik, Bank Indonesia merilis data laju pertumbuhan uang beredar di 
bulan Januari dengan tingkat pertumbuhan uang beredar M2 meningkat menjadi 
10.18% YoY (Dec-25: 9.60% YoY), diikuti kenaikan laju uang beredar M1 dan M0 
masing-masing menjadi 14.90% dan 14.51% YoY (Dec-25: 14.01% & 14.30% YoY). 
Perkembangan ini menunjukkan akselerasi likuiditas nasional yang berpotensi 
menopang pertumbuhan kredit yang lebih tinggi di sektor perbankan, maupun 
kebutuhan transaksi menjelang lebih Lebaran di pertengahan bulan Maret. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (25/02/2026) mengalami pelemahan sebesar +41.39 poin (+0.50%) di level 

8,322.23. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan berge-

rak ranging antara 8,236-8,437. 

TECHNICAL JCI  
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Short Term Buy—WIFI 

BUY  

2,620 

WIFI, ditutup di atas EMA 21  

dan valid swing low pada 

timeframe kecil. WIFI berpo-

tensi menguat ke area 2,690 

dengan support 2,460. 

2,630 

TP   
2,690 

2,750 

SL  2,460 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—WIRG 

BUY  

97 

WIRG, sedang membentuk 

inside bar dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. WIRG berpotensi 

menguat ke area 101 

dengan support 106. 

98 

TP   
101 

106 

SL  93 

Short Term Buy—BUVA 

BUY  

1,640 

BUVA, breakout mini base 

area dengan volume spike 

dan stochastic golden cross. 

BUVA berpotensi naik ke 

area 1,700 dengan support 

1,550. 

1,650 

TP   
1,700 

1,760 

SL  1,550 
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Short Term Buy—ISAT 

BUY  

2,330 

ISAT, konsisten ditutup di 

atas EMA 21 diikut dengan 

stochastic mengarah ke atas 

dekat area overbought 

2,350 

TP   
2,410 

2,470 

SL  2,200 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BREN 

BUY  

- 

BREN, secara konsisten di-

tutup di bawah EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah. BREN berpeluang 

melemah ke area 7,500. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BKSL 

BUY  

141 

BKSL, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan sto-

chastic bersiap golden cross. 

BKSL berpotensi menguat ke 

area 148 dengan support 

133. 

142 

TP   
148 

152 

SL  133 
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